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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Pandemi COVID-19 berdampak pada sektor pendidikan berupa 

pemendekan durasi kuliah untuk mengurangi kontak fisik. Pemendekan durasi ini 

menurunkan aspek pengetahuan dan keterampilan mahasiswa yang belajar di rumah 

dalam waktu lama (learning loss). Pemendekan durasi kuliah didukung karena 

kapasitas perhatian manusia yang terbatas namun ada beberapa yang menolak karena 

dapat berpengaruh terhadap keterampilan kognitif dan non-kognitif serta kualitas 

pemahaman. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengisi celah kesenjangan ilmu 

mengingat masih banyak perdebatan mengenai hal durasi kuliah dan hasil ujian. 

Tujuan: untuk menganalisis perbandingan nilai ujian blok antara durasi kuliah pakar 

100 menit dengan 50 menit pada mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Data dianalisis menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U untuk 

mendapatkan perbedaan median pada data. 

Hasil: Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang signifikan pada seluruh nilai ujian 

blok antara durasi kuliah pakar 100 menit dengan 50 menit (p = 0,000). 

Kesimpulan: Nilai ujian blok mahasiswa Program Studi Kedokteran pada durasi 

kuliah pakar 100 menit lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan nilai ujian 

blok dengan durasi kuliah pakar 50 menit. 

Kata Kunci: nilai ujian blok, durasi kuliah pakar, durasi 100 menit, durasi 50 menit 
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COMPARISON OF MEDICAL STUDENTS' BLOCK EXAM SCORES 

BETWEEN LECTURE DURATION OF 100 MINUTES AND 50 MINUTES 

Ivana Prasetianingtyas1, Saverina N. D. Hapsari1, Oscar G. Purnajati1,  

Ida A. Triastuti1 
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ABSTRACT 
 

Introduction: The COVID-19 pandemic has had an impact on the education sector in 

the form of shortening the duration of lectures to reduce physical contact. This 

shortening of duration reduces the knowledge and skills aspects of students who study 

at home for a long time (learning loss). Shortening the lectures duration is supported 

due to limited human attention capacity, but there are some literature reject it because 

it can affect cognitive and non-cognitive skills as well as the quality of understanding. 

This research to be expected can fill the gap in knowledge considering that there is 

still a lot of debate regarding the lecture duration and exam results. 

Aim: To analyze the comparison of block exam scores between expert lecture durations 

of 100 minutes and 50 minutes for students of the Duta Wacana Christian University 

Medical Study Program. 

Methods: This research uses quantitative methods with a cross sectional approach. 

Data were analyzed using the non-parametric Mann-Whitney U test to obtain median 

differences in the data. 

Results: The results of the analysis show a significant difference in all block exam 

scores between the expert lecture duration of 100 minutes and 50 minutes (p = 0.000). 

Conclusion: The block exam scores of Medical Study Program students with an expert 

lecture duration of 100 minutes are significantly higher than the block exam scores 

with an expert lecture duration of 50 minutes. 

Keywords: block exam scores, expert lecture duration, 100 minute, 50 minute. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. LATAR BELAKANG 

Fenomena COVID-19 di Indonesia memberi dampak pada seluruh sektor, 

termasuk sektor pendidikan berupa pemendekan durasi kuliah untuk mengurangi 

kontak fisik (Rad et al., 2021; Vijayan, 2021). Pemendekan durasi kuliah memiliki 

salah satu dampak, yaitu learning loss. Learning loss adalah penurunan aspek 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa yang belajar di rumah dalam waktu lama 

(Engzell, Frey dan Verhagen, 2021; Donnelly dan Patrinos, 2022). Keterbatasan 

interaksi antara tenaga pengajar dengan pelajar dan keterbatasan waktu belajar 

memiliki efek berantai bagi kemampuan mahasiswa dalam menyerap materi pelajaran 

(Muthmainnah dan Rohmah, 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Engzell et al. (2021), pengurangan 

waktu belajar berakibat pada tingkat pemahaman siswa. Penelitian ini menyampaikan 

bahwa penurunan waktu belajar mempengaruhi kualitas pemahaman siswa. Grätz dan 

Lipps (2021) mengatakan bahwa penurunan durasi belajar siswa berdampak pada 

penurunan keterampilan siswa baik secara kognitif maupun non-kognitif. Tak hanya 

itu, waktu belajar yang semakin banyak dinyatakan dapat meningkatkan nilai siswa 

(Liu, 2022). Sebaliknya, Eze dan Edward (2017) menyatakan durasi kuliah yang 

panjang memiliki efek negatif pada kualitas pembelajaran karena kapasitas perhatian 

manusia hanya 20 menit per jam. Özkara (2021) pun menyarankan kuliah dilaksanakan 

dengan durasi kurang dari 20 menit karena terjadi perubahan ekspresi wajah pengajar 

menjadi perasaan negatif yang secara tidak langsung  mempengaruhi motivasi dan 

emosi siswa.  

Penelitian tentang perubahan durasi belajar masih memiliki perbedaan dan 

pertentangan. Durasi kuliah yang terlalu lama dinilai kurang efektif (Bradbury, 2016). 

Akan tetapi mahasiswa tetap memerlukan durasi kuliah lebih lama karena muatan 

materi yang banyak terutama pada mahasiswa kedokteran (Eze dan Edward, 2017). 

Apalagi risiko terjadinya learning loss di era pandemi menjadi salah satu ancaman 

bagi pendidikan selama kuliah daring. Lewat penelitian ini, peneliti ingin melihat 
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perbandingan nilai ujian blok dengan durasi kuliah yang berbeda yang diukur dari 

output yang dihasilkan selama kuliah yaitu nilai ujian blok. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana perbandingan nilai ujian blok antara durasi kuliah pakar 100 menit 

dan 50 menit pada mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan nilai ujian blok 

antara durasi kuliah pakar 100 menit dan 50 menit pada mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Mengetahui perbedaan nilai ujian blok antara durasi perkuliahan 100 menit dan 

50 menit. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

perbandingan nilai ujian blok antara durasi kuliah pakar 100 menit dan 50 menit dalam 

perkembangan pendidikan kedokteran Indonesia. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan peneliti mengenai 

perbandingan nilai ujian blok antara durasi kuliah pakar 100 menit dan 50 menit 

serta memberikan pengalaman berdinamika dalam penelitian ilmiah. 
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1.4.2.2. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi mahasiswa 

mengenai perbandingan nilai ujian blok antara durasi kuliah pakar 100 menit dan 

50 menit serta memberikan gambaran untuk menentukan strategi belajar dalam 

menghadapi keterbatasan durasi perkuliahan. 

 

1.4.2.3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya 

mengenai durasi perkuliahan dan nilai ujian blok. 

 

1.4.2.4. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi kepada 

institusi pendidikan khususnya bagi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan kedokteran. 

 

1.5. KEASLIAN PENELITIAN 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti telah mencari daftar karya ilmiah, 

tesis, dan disertasi baik dari Universitas Kristen Duta Wacana, literatur dalam negeri, 

dan luar negeri. Dari hasil yang didapat, penulis tidak menemukan penelitian dengan 

judul yang sama. Berikut adalah judul penelitian yang berkaitan dengan penelitian 

Perbandingan Nilai Ujian Blok Mahasiswa Kedokteran antara Durasi Kuliah Pakar 

100 Menit dengan 50 Menit. 

 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti 
dan Tahun 

Judul Metode 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Hasil  

Andrietti 
dan 
Velasco 
(2015) 

Lecture 
Attendance, 
Study Time, 
and Academic 
Performance: 
A Panel Data 
Study 

Analisis regresi 
linear berganda 
dengan 
pendekatan 
cross-sectional 

Variabel 
bebas: waktu 
belajar dan 
absensi kuliah 
Variabel 
terikat: 
prestasi 
belajar 

Waktu belajar 
lebih banyak 
mempengaruhi 
prestasi belajar 
dibanding 
kehadiran kuliah 
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Eze dan 
Edward 
(2017) 

Lecture 
duration: A 
risk factor for 
quality 
teaching 
learning in 
Higher 
Education 

Literature 
review 

Variabel 
bebas: durasi 
perkuliahan 
Variabel 
terikat: 
kualitas 
pengajaran 

Durasi kuliah 
yang panjang 
berdampak 
negatif pada 
kualitas 
pengajaran dan 
pembelajaran 
karena kapasitas 
perhatian manusia 
maksimal 20 
menit per jam.  

Winarni et 
al. (2021) 

Pengaruh 
uang saku, 
motivasi, serta 
durasi belajar 
terhadap 
prestasi 
belajar 
mahasiswa 
fakultas 
kedokteran 

Analisis 
observasional 

Variabel 
bebas: uang 
saku, 
motivasi, dan 
durasi belajar 
Variabel 
terikat: 
prestasi 
belajar 

Durasi belajar 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap prestasi 
belajar (p=0,009).  

Liu (2022) The 
Relationship 
between 
Students' 
Study Time 
and Academic 
Performance 
and its 
Practical 
Significance 

Analisis regresi 
linear  

Variabel 
bebas: durasi 
belajar 
Variabel 
terikat: 
prestasi 
akademik 

Terdapat 
hubungan linier 
positif antara 
investasi waktu 
belajar dan nilai 
siswa yang dapat 
menunjukkan 
semakin banyak 
waktu belajar, 
semakin baik 
prestasi 
akademik. 

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menggunakan 

variable yang spesifik yaitu durasi kuliah pakar 100 menit dan 50 menit serta 

mengukur hasil belajar lewat nilai ujian blok. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai ujian blok mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana pada durasi kuliah pakar 100 menit lebih 

tinggi secara signifikan dibandingkan dengan nilai ujian blok dengan durasi kuliah 

pakar 50 menit.  

 

5.2. SARAN 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian pada lebih dari empat 

blok atau mencari populasi yang melakukan perkuliahan dengan durasi 100 menit 

dan durasi 50 menit selama menempuh pendidikan kedokteran. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mempertimbangkan analisis pada variabel 

lain seperti nilai tutorial, praktikum, minitest, ujian tengah blok, dan IPS atau IPK 

atau sebagainya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya untuk mengadakan penelitian dengan metode 

keamanan ujian yang sama. 

4. Bagi penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian dengan memperhatikan atau 

mengkaji lebih dalam tentang faktor yang mempengaruhi nilai belajar seperti 

motivasi, strategi belajar, psikologis, dan masalah kesehatan mahasiswa yang tidak 

diamati dalam penelitian ini. 

5. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam tentang hasil 

belajar dan durasi kuliah menggunakan metode penelitian dengan cara wawancara, 

focus group discussion, dan sebagainya. 

6. Bagi institusi pendidikan untuk membangun kelas berbasis active learning yaitu 

dengan kelas diskusi, memuat beberapa pertanyaan reflektif, serta memberikan 

mahasiswa tugas agar perkuliahan dengan durasi 50 menit menjadi lebih efektif. 
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